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ABSTRAK 
 
 
Yogyanto Daru Sasongko. S331308012. “Efektivitas Undang-Undang Nomor 
5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 
Ekosistemnya Dalam Upaya Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana 
Perdagangan Ilegal Satwa Liar Dilindungi Non-Endemik di Indonesia”. 
Tesis: Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Undang-Undang Nomor 
5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya 
dalam upaya penegakan hukum terhadap tindak pidana perdagangan ilegal satwa 
liar dilindungi non-endemik di Indonesia, memberikan langkah-langkah 
penganggulangan, serta mendeteksi hambatan yang dapat muncul dalam 
pelaksanaan langkah-langkah penangulangan untuk kemudian memberikan solusi 
konkretnya.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum non-doktrinal dengan bentuk 
penelitian diagnostik, sifat penelitian adalah deskriptif melalui pendekatan 
kualitatif. Hasil penelitian ini berdasarkan pada hasil uji menggunakan teori 
efektivitas hukum dari Clarence J. Dias menunjukkan bahwa undang-undang 
tersebut belum efektif dalam upaya penegakan hukum terhadap tindak pidana 
perdagangan ilegal satwa liar dilindungi non-endemik di Indonesia.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak efektifnya Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1990 terletak pada substansi hukum, sosialisasi aturan hukum, 
struktur hukum, mekanisme penyelesaian sengketa, dan budaya hukum. Sehingga 
diperlukan langkah-langkah untuk menanggulangi hal tersebut, yaitu melalui: 
upaya penal, upaya non-penal, dan mempengaruhi pandangan masyarakat 
mengenai kejahatan dan pemidanan melalui media massa. 
Namun, dalam pelaksanaan langkah-langkah ini muncul hambatan-hambatan 
yang telah terdeteksi dari hasil penelitian, yaitu: kelemahan pada substansi 
hukum, ketidakefektifan pada: sosialisasi Undang-Undang, penegakan hukum, 
dan mekanisme penyelesaian sengketa; dan kesadaran masyarakat terhadap 
budaya hukum belum baik. Untuk itu diperlukan solusi konkret untuk 
mengantisipasi. Solusi yang dapat diberikan adalah: perbaikan substansi hukum, 
mengintensifkan sosialisasi undang-undang, meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas penegakan hukum, menciptakan mekanisme penyelesaian sengketa 
yang jelas dan efektif, dan transformasi budaya hukum masyarakat. 
  
Kata kunci:  efektivitas hukum, penegakan hukum, kejahatan terhadap satwa 
liar. 
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ABSTRACT 
 
 
Yogyanto Daru Sasongko. S331308012. "Effectiveness of Act No. 5 of 1990 on 
Conservation of Natural Resources and Ecosystems In Law Enforcement 
Efforts Against the Crime of Illegal Trading Non-Endemic Endangered 
Wildlife in Indonesia". 
Thesis:  The Graduate Program in Law Science, Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
 
The objectives of this research aims to find the effectiveness of Act No. 5 of 
1990 on Conservation of Natural Resources and Ecosystems in law enforcement 
efforts against the crime of illegal trading non-endemic endangered wildlife in 
Indonesia, to give measures, and detecting obstacles which can arise in the 
implementation of countermeasures and then to provide concrete solutions. 
This research used the non-doctrinal law research with diagnostic method, 
and characteristic of this research is descriptive with qualitative approach. The 
results of research based on the theory of the legal effectiveness of Clarence J. 
Dias showed that the Act No.5 of 1990 has not been effective in law enforcement 
efforts against the crime of illegal trading non-endemic endangered wildlife in 
Indonesia. 
The results of research shows that the ineffectiveness of the Act No. 5 of 1990 
is on the legal substance, socialization of Act, the legal structure, dispute 
resolution mechanisms, and the legal culture of society. So that important to 
provide  countermeasures toward the problems, through: penal effort, non-penal 
effort, and influencing views of society on crime and punishment through the mass 
media. 
However, in the implementation of these measures appear obstacles which 
have been detected from the results of research, i.e.: a weakness on legal 
substance, ineffectiveness on: socialization of the Act, law enforcement, and 
dispute resolution mechanism; and a society awareness against of the legal 
culture has not been good. It required concrete solutions to anticipate. Solutions 
that can be given are: the improvement of the legal substance, intensify 
socialization of Act, improving the efficiency and effectiveness of law 
enforcement, creating a clear and effective dispute resolution mechanism, and 
transformation of the legal culture of society. 
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